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Abstract 
 

This research talk about public relations ministry of communications and information in 

preventing radicalism danger in social media. The result of this research is to know the 

development of radicalism in social media, the role performed by public relations 

communication and information in preventing danger radicalism in social media and the 

obstacles facing implement this role. The theory used in this research is the, radicalism the 

role of public relations, the types of communications and public relations barriers. The 

research was conducted using a qualitative methodology by explaining findings. Data 

collection method of this research is, interview , observation and documentary. Interviews and 

observation done to 7 of resource person who ever read and understand about radicalism 

occuring in social media. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas tentang humas atau public relations Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (KemKominfo) dalam mencegah bahaya radikalisme di media sosial. Hasil dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui perkembangan radikalisme di media sosial, peran yang 

dilakukan oleh humas Kominfo dalam mencegah bahaya radikalisme di media sosial dan 

hambatan-hambatan yang dihadapi melaksanakan peran tersebut. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori radikalisme, peran humas, jenis-jenis komunikasi dan hambatan-

hambatan humas. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan menjelaskan hasil 

temuan. Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 

mendokumentasikan. Wawancara dan observasi dilakukan kepada 7 narasumber yang pernah 

membaca dan mengerti mengenai radikalisme yang terjadi di media sosial. 
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